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ABSTRACT

This public service is aimed at giving nutrition intervention in
Bercak Residency, Wonosegoro district, Boyolali. This nutrition intervention
is conducted by giving illumination on the balance nutrition and food
supplement, giving healthy food for toddlers as well as giving information
about variety of foods. The illumination result shows that there is a
significant improvement on the score from 5.22 to 6.67. The activities also
show that mothers’ awareness on healthy foods, food supplement and
healthy foods for toddlers are very limited. Yet, the participants are very
enthusiastic and hope that such activities will be sustained in the future.

Kata kunci : intervensi gizi, makanan tambahan, dan balita.

PENDAHULUAN

Masaah gizi di Indonesiabukanlah merupakan hal uang baru, namun
masalah ini tetap aktua dan mempunyai dampak yang nyata. Faktor-faktor
yang menyebabkan keadaan ini antara lain pengetahuan yang berbeda,
kepercayaan atau kebiasaan yang mengakar di masyarakat khususnyadi
bidang makanan, carapenyajian dan menyusun menu yang disgjikan. Selain
faktor-faktor di atas, faktor penyebab utamaadal ah ekonomi yaitu dengan
adanyadayabeli masyarakat terhadap bahan makanan yang rendah.

Masalah gizi utamatersebut adalah Kurang Energi Protein (KEP),
Kurang VitaminA (KVA), Gangguan Akibat Kurang Yodium (GAKY) dan
AnemiaGizi Besi. Kelompok atau golongan yang rawan terhadap masalah
gizi tersebut antara lain: ibu hamil, ibu menyusui, bayi dan anak usiabawah
limatahun (balita). Faktor yang secaralangsung mempengaruhi statusgizi
adal ah asupan makan dan penyakit infeksi, berbagai faktor yang melatar-
bel akangi keduafaktor tersebut, misalnyafaktor ekonomi, keluarga, produks
pangan dan kondisi perumahan (Suhardjo, 1996).
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Gizi kurang, sangat berpengaruh negatif terhadap perkembangan men-
tal, perkembangan fisik dan produktivitas dan kesanggupan kerjayang
semuanya akan berpengaruh terhadap kesehatan manusia. Hal ini dapat
ditingkatkan dengan jalan perbaikan gizi yang sangat tergantung padakeadaan
ekonomi, pendidikan dari lingkungan hidup (Djaeni, 1996).

Bayi dan baitamerupakan kel ompok yang menunjukkan pertumbuhan
badan yang pesat, sehinggamemerlukan zat-zat yang tinggi setiap kilogram
berat badannyake ompok umur ini sulit dijangkau oleh berbagal upayakegiatan
perbaikan gizi dan kesehatan lainnya, karenabalitatidak datang sendiri ke
tempat pelayanan gizi. Untuk kel ompok balitadicobadijangkau melaui pro-
gram Pemberian M akanan Tambahan (PMT), sedangkan untuk ibu-ibu bayi
dan baitadiberikan penyul uhan tentang pentingnyagizi ssimbang.

Desa Bercak merupakan salah satu desa tertinggal di Kecamatan
Wonosegoro. Berdasarkan hasil survel pendahuluan di desabercak diketahui
bahwa pendidikan ibu sebagian besar berpendidikan Dasar. Masih adanya
masal ah gizi yaitu angkakecukupan energi kurang yaitu sebesar 55,7%,
kecukupan protein kurang sebesar 14,3 %. pengetahuan ibu tentang gizi
kurang yaitu sebesar 54,3%, tingginyaangkakesakitan ISPA yaitu 57,1%,
angkakesakitan diare sebesar 14,3 %.

Dengan adanyamasalah gizi yang telah diidentifikas di DesaBercak
makadilaksanakan kegiatanintervens gizi melalui program penyuluhan gizi
tentang pentingnyagizi seimbang., penyul uhan tentang penganekaragaman
makanan bagi balita., dan Pemberian M akanan Tambahan (PMT) bagi bdita
yang datang ke Posyandu .

Tujuandari kegiatanini adalah memberikanintervend gizi di desaBercak
K ecamatan Wonosegoro K abupaten Boyolali yang meliputi: penyuluhan
tentang gizi seimbang dan M akanan PendampingASl (MPASI), pemberian
makanan tambahan bagi Bdita, dan demo penganekaragaman makanan.

Kegiatanini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi masyarakat
agar meningkatkan pengetahuan tentang gizi sehinggadapat meningkatkan
datusgizi baitadi Desaterssbut. Kegiatanini dihargpkanjugadapat memberikan
masukan bagi perencanaan program gizi di Desa Bercak Kecamatan
Wonosegoro Kabupaten Boyolali.

METODE KEGIATAN
Sesuai dengan tujuan khusus, maka metode yang dilakukan dalam
kegiatanini adalah:
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. Penyuluhan, yaitu dengan memberikan pengetahuan kepadaibu-ibu balita
tentang gizi ssimbang bagi balita. Kegiatanini diikuti olehibu-ibu bdita
yang ada di desa Bercak sebanyak 50 orang. Materi yang diberikan
makanan saimbang bagi Baitadan pemberian makanan pendampingAS|
(MP-AS)). Metode Penyuluhan yang digunakan yaitu ceramah dan tanya
jawab dengan mediaFlip chart.

. Praktikum (Demo) Penganekaragaman makanan bagi baita Kegiatanini
diikuti olehibu-ibu PKK sebanyak 26 orang. Tujuan kegiatan ini untuk
meningkatkan pengetahuan ibu-ibu tentang cara pengolahan bahan
makanan |okal. M etode yang digunakan adal ah peragaan. Resep yang
disgikanyaitu Tahugulungis sayuran.

. Pemberian Makanan Tambahan (PMT), yaitu dengan memberikan
makanan padabalita. K egiatanini dilakukan pada 3 Posyandu yang ada
di DesaBercak K ecamatan \Wonosegoro Kabupaten Boyoldi. Kegiatan
ini ditkuti oleh 123 baitayang adadi 3 Posyandu. Makanan yang diberikan
berupabubur kacang hijau, bubur sagu mutiaradan puding isi roti.

. Mengukur pengetahuan tentang gizi seimbang sebelum dan sesudah
penyuluhan. Pengukuran pengetahuan ini dilakukan dengan memberikan
kuesioner yang beris pertanyaan yang terkait dengan gizi seimbang dan
MPASI. Jumlah pertanyaan 10item dengan bentuk benar salah. Kuesioner
tersebut diberikan sebel um penyuluhan, kemudian penyuluhan, dan setelah
penyuluhan diberikan lagi pertanyaan yang sama. Skoring pertanyaan
dengan memberikan nilai 1 padajawaban yang benar.dan nilai 0 pada
jawaban yang salah. Selanjutnyadilakukan pengkategorian menurut
Irawati (1997) bahwa pengetahuan mempunyal kategori baik jika
mempunyai skor >= 70 % (skor >=7) dan tidak baik bilaskor < 70 %
(skor < 7).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pel aksanaan penyuluhan di Posyandu dihadiri olehibu-ibu balita, ibu

menyusui danibu kader Posyandu. Pelaksanaan penyuluhan dilakukan pada
tangga 27 April 2005, waktu penyuluhan dimula pukul 10.00—11.30WIB.
Kegiatanini diikuti olehibu-ibu balitayang adadi desaBercak sebanyak 50
orang. Materi yang diberikan makanan seimbang bagi balitadan pemberian
makanan pendamping ASl (MP-AS)). M etode Penyuluhan yang digunakan
yaitu ceramah dantanyajawab dengan mediaFlip chart. Padasaat penyuluhan
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terlihat ibu kurang memahami materi yang disampaikan dikarenakan kondis
yang kurang mendukung karenabanyak baitayang menangisdan bermain.Untuk
meningkatkan pengetahuan ibu di desa Bercak tersebut diantaranya dapat
diadakan penyuluhan dengan tema tentang kesehatan ibu dan anak,
penganekaragaman makanan bagi balita,dll. Penyuluhan tersebut dilakukan
secara rutin oleh tim penggerak PKK dan petugas kesehatan setempat
sehinggadapat meningkatkan dergjat kesehatan masyarakat di desatersebut.

Hasil pre test menunjukkan bahwadari nilai rata-ratayang dapat di
capai 5,22 dengan nilai minimal 4 dan nilai maksimal 6. Berdasarkan
pengkategorian diperol eh pengetahuan baik tidak ada ( 0 %) dan tingkat
pengetahuan tidak baik sebanyak 100 %. Dari hasil tersebut diketahui bahwa
pengetahuan ibu-ibu di desaBercak sebagian besar tidak baik.

Hasi| Postest menunjukan bahwanilai rata-ratayang dicapal adalah 6,67
dengan nilai minimal 5 dan nilai maksimal 9. Berdasarkan pengkategorian
diperoleh pengetahuan baik sebesar 52 % dan yang tidak baik 48 %. Di
bawahini dgpat dilihat skor pengetahuanibu-ibu sebel um dan setelah penyul uhan.

Tabel 1
Skor Pengetahuan Sebelum dan Sesudah Penyuluhan

Nama Ibu | Skor Pretes Kategori Skor postes Kategori
EP 6 TIDAK BAIK 7 BAIK

M 5 TIDAK BAIK 7 BAIK

ST 6 TIDAK BAIK 6 TIDAK BAIK
S 4 TIDAK BAIK 8 BAIK

DR 5 TIDAK BAIK 8 BAIK

SD 5 TIDAK BAIK 6 TIDAK BAIK
WR 6 TIDAK BAIK 7 BAIK

SH 4 TIDAK BAIK 6 TIDAK BAIK
LN 4 TIDAK BAIK 8 BAIK

SD 4 TIDAK BAIK 8 BAIK

YT 6 TIDAK BAIK 7 BAIK

U 5 TIDAK BAIK 6 TIDAK BAIK
PW 6 TIDAK BAIK 7 BAIK

YN 6 TIDAK BAIK 6 TIDAK BAIK
LS 5 TIDAK BAIK 6 TIDAK BAIK
GN 6 TIDAK BAIK 7 BAIK
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KS 6 TIDAK BAIK 7 BAIK
NY 5 TIDAK BAIK 6 TIDAK BAIK
SM 4 TIDAK BAIK 6 TIDAK BAIK
NG 5 TIDAK BAIK 5 TIDAK BAIK
TK 5 TIDAK BAIK 8 BAIK
JE 5 TIDAK BAIK 5 TIDAK BAIK
MJ 4 TIDAK BAIK 7 BAIK
N 5 TIDAK BAIK 7 BAIK
wWT 5 TIDAK BAIK 6 TIDAK BAIK
SR 5 TIDAK BAIK 7 BAIK
JH 6 TIDAK BAIK 9 BAIK
sy 6 TIDAK BAIK 9 BAIK
SP 6 TIDAK BAIK 6 TIDAK BAIK
LM 4 TIDAK BAIK 7 BAIK
NG 4 TIDAK BAIK 7 BAIK
SN 5 TIDAK BAIK 6 TIDAK BAIK
ST 4 TIDAK BAIK 5 TIDAK BAIK
SE 5 TIDAK BAIK 6 TIDAK BAIK
Pl 5 TIDAK BAIK 6 TIDAK BAIK
uT 5 TIDAK BAIK 6 TIDAK BAIK
M 5 TIDAK BAIK 8 BAIK
Kategori PW 5 TIDAK BAIK 8 BAIK
BAIK NN 6 TIDAK BAIK 6 TIDAK BAIK
BAIK FH 5 TIDAK BAIK 6 TIDAK BAIK
TIDAK BAIK TH 5 TIDAK BAIK 6 TIDAK BAIK
BAIK GM 4 TIDAK BAIK 7 BAIK
BAIK JH 5 TIDAK BAIK 7 BAIK
TIDAK BAIK TN 4 TIDAK BAIK 5 TIDAK BAIK
BAIK DM 6 TIDAK BAIK 7 BAIK
TIDAK BAIK AT 6 TIDAK BAIK 7 BAIK
BAIK sU 4 TIDAK BAIK 7 BAIK
BAIK SN 5 TIDAK BAIK 6 TIDAK BAIK
BAIK MU 5 TIDAK BAIK 6 TIDAK BAIK
TIDAK BAIK TT 5 TIDAK BAIK 6 TIDAK BAIK
BAIK
TIDAK BAIK K egiatan pemberian makanan tambahan bertuj uan untuk meningkatkan
TIDAK BAIK konsums energi bagi balita. Kegiatanini dilakukan pada3 Posyandu yang ada
BAIK di DesaBercak K ecamatan Wonosegoro Kabupaten Boyolali. Kegiatanini
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diikuti oleh 123 balitayang adadi 3 Posyandu dengan rincian Posyandu |
sebanyak 50 bdita, Posyandu |1 sebanyak 38 baitadan Posyandu |11 sebanyak
35 balita. Pelaksanaan Pemberian M akanan Tambahan dil akukan pada saat
Posyandu yaitu padatangga 10,11 dan 27 April 2005 M akananyang diberikan
berupabubur kacang hijau, bubur sagu mutiaradan puding isi roti.

Sdlanjutnya, kegiatan demo penganekaragaman makanan melalui demo
masak dihadiri olehibu-ibu PKK sebanyak 26 orang di DesaBercak pada
tangga 15Mel 2005. K egiatan demo masak ini bertujuan untuk menambah
pengetahuan ibu-ibu PKK dan sebagai contoh dalam penganekaragaman
pengolahan bahan makanan khususnya tahu. K egiatan demo masak ini
menyajikan resep masakan tahu gukung is sayuran. Resep masakan ini tidak
hanyamengandung protein, tetapi mengandung vitamin dan mineral karena
terdapat 2 macam sayuran di dalamtahu, sdainitu kami memilihresep tersebut
karenabahan dasarnyamudah diperoleh jadi tidak akan kesulitan bilaakan
mempraktekkan di rumah masing-masing peserta.

Dari kegiatan demo masak ini mendapat sambutan yang baik dari
masyarakat atau peserta. Selain itu kegiatan demo masak jugadiis dengan
penyuluhan tentang penganekaragaman pangan, penyuluhan ini mendapat
perhatianyang baik dari parapesarta Adapun materi yang diberikan diantaranya
adal ah carapembuatan abon dari jantung pisang. Pembuatan bubur tempe
dan pembuatan jaheinstan, meskipun materi yang diberikantidak dipraktekkan
tetapi hal itu cukup dapat dimengerti oleh parapeserta. Menurut parapeserta
kegiatan seperti ini jarang dilakukan dalam pertemuan-pertemuan ibu PKK
padabiasanya, jadi parapesertamerasasangat senang karenamendapatkan
banyak informasi dan pengetahuan khususnyatentang penganekaragaman
pengol ahan bahan makanan yang bel um pernah diketahui, apa agi bahan-bahan
yang digunakan mudah didapat di desaBercak.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasi| kegiatan yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa
pengetahuan ibu-ibu tentang gizi dan makanan Pendamping AS| di desa
Bercak Kecamatan Wonosegoro masih kurang. Di samping itu masih kurang
pengetahuan masyarakat tentang penganekaragaman maakanan bagi balita,
oleh karena itu masih diperlukan peningkatan pengetahuan agar daapat
meningkatkan statusgizi baitanya
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Dari hasil tersebut, maka perlu dikembangkan kegiatan penyuluhan dan
pemberian makanan tambahan meaui kegiatan PKK dan Posyandu sehingga

dapat meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang gizi. Dengan meningkatnya
pengetahuan akan meningkat puladergjat kesehatan masyarakat tersebut.
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